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i e s e e :&ﬁwﬂmm lam buaya terfihat

Gambar 4. Kandang buaya di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung.

Kondisi kandang satwa di Taman Satwa Lembah Hijau 44% tidak memenuhi standar untuk
kesejahterann satwa, ini dapat dilihat dari fasilitas yang kurang memadai untuk satwa. dan
kondisi kandang satwa yang dapat dijangkau oleh pengunjung, seperti pada kandang own jawa,
owa sumatera, merak hijau, rusa timor, clang hitam, elang brontok, elang bondol, beo, bangau
tong-tong, dan buaya (buaya muara dan buaya inan). Satu kandang Binturung dengan atap jerami
vang tidak memada untuk tempat berteduh satwa.

C. Pakan Satwa di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung

Waktu pemberian pakan satwa di taman satwa lembah hijau berbeds — beda setiap jemis
satwa, tetapi ada beberapa jenis satwa yang pembenan pakannya tidak sesuai dengan aktivitas
satwa scperti, hasil penelitian pada binturung (arcficiis binlurong), rusa tmor [cervas
timorensis), dan beruang madu (hefarcior malayanis). Pemberian pakan satwa tersebut dilakukan
pagi atau siang hari, ini tidak sesuai karena satwa terscbut aktif di malam han (noktumnal},
Pemberian jenis pakan yang tidak sesuai dengan pakan satwa di habitat alami satwa liar, adalah
nasi putih dan pur yang tidak tersedia di alum bebas. MNasi putih dan pur (konsentrat) diberikan
kepada satwn schagai pakan tambahan untuk memenuhi porsi pakan satwa yang diberikan.
Pemberian porsi pakan dan komposisi pakan yang tidak sesuai salah satunys diternukan i burung
merak hijau (Pavo miticus) karena pakan yang diberikan berupa sayuran, jagung, kangkung,
bayam, kacang panjang, tsuge, dan pur. Jumlah pakan untuk tigs ekor merak tidak memenuhi
jumlah pakan yang seharusnya, dan komposisi babun pakan yang dibenkan tidak sesuai dengan
kebutuhan tiga ekor burung merak {Tabel 3).
















